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The aim of this research was to measure the effect of diet contained water hyacinth 
(Eichhornia crassipes), Indigofera (Indigofera sp.), and water spinach (Ipomoea spp.) on 
the performance and cholesterol of turkey meat. A total of twelve male turkeys 40 
weeks old with average body weight of 4798±551.78 g were reared for six weeks. This 
research used a Completely Randomized Design. The dietary diet treatments were 
consisted of 38% rice bran, 35% commercial diet, and 27% forages which consisted of 
E. crassipes (R1), Indigofera sp. (R2), and Ipomea spp. (R3). The variables measured 
were performance (feed consumption, final body weight, body weight gain, feed 
conversion ratio, percentage of abdominal fat, carcass percentage and breast meat 
cholesterol levels. The results showed that E.crassipes, Indigofera sp., and Ipomea spp. 
in turkeys’diet did not affect on feed consumption, final body weight, body weight gain, 
feed conversion ratio, carcass percentage, and percentage of abdominal fat. Cholesterol 
levels of turkey breast meat in the Indigofera dietary treatment was produced the 
lowest relative cholesterol levels followed by Ipomoea sp and water hyacinth 
(Eichhornia crassipe) dietary treatments.  The average cholesterol level of turkey breast 
meat ranges from 23- 47 mg 100 g-1.  It was concluded that E.crassipes, Indigofera sp., 
and Ipomea spp. can be used as an alternative ingredient for adult turkey diet. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian eceng gondok, 
Indigofera, dan kangkung terhadap performa dan kandungan kolesterol daging kalkun. 
Kalkun yang digunakan sebanyak 12 ekor umur 40 minggu dengan rataan bobot badan 
awal 4798±551,78 g yang dipelihara selama enam minggu. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap jika berbeda nyata,  data dianalisis dengan uji Duncan 
Multiple Range Test. Ransum Perlakuan terdiri atas 38% dedak padi, 35% ransum 
komersial, dan 27% hijauan yang terdiri atas eceng gondok (R1), Indigofera (R2), dan 
kangkung (R3). Peubah yang diamati adalah performa (konsumsi ransum, bobot badan, 
pertambahan bobot badan, konversi ransum, persentase karkas, dan persentase lemak 
abdominal) serta kadar kolesterol daging. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian eceng gondok, Indigofera, dan kangkung pada kalkun sebagai hijauan 
sebanyak 27% menghasilkan performa yang sama untuk semua perlakuan. Kadar 
kolesterol daging dada kalkun yang diberi hijauan Indigofera menghasilkan kadar 
kolesterol relatif paling rendah diikuti oleh pemberian hijauan kangkung dan eceng 
gondok.  Rata rata kadar kolesterol daging dada kalkun berkisar 23- 47 mg 100 g-1. 
Kesimpulan bahwa pemberian hijauan eceng gondok, Indigofera, dan kangkung dapat 
dijadikan alternatif bahan pakan kalkun dewasa. 
Kata kunci:  eceng gondok, Indigofera, kangkung, kalkun, kolesterol daging   
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Kalkun termasuk ternak unggas yang dapat 
dikembangkan sebagai alternatif untuk mensuplai 
daging unggas.  Pertumbuhan kalkun lebih cepat dan 
dapat menyediakan daging 2-3 kali lebih banyak 
dibandingkan unggas lainnya (Rizky et al 2016). Pada 
saat ini pemeliharaan kalkun masih sangat sedikit di 
Indonesia dan berpeluang untuk dikembangkan. 
Permasalahan biaya pakan yang tinggi membutuhkan 
informasi tentang alternatif penyediaan bahan pakan 
yang murah, salah satunya adalah hijauan. Kemampuan 
kalkun mengkonsumsi hijauan tinggi karena populasi 
mikroorganisme pencerna serat yang tinggi pada sekum. 
Berdasarkan penelitian Sklan et al. (2003), ransum 
dengan kandungan serat kasar 6% dapat dimanfaatkan 
oleh saluran pencernaan kalkun tanpa mengganggu 
efisiensi pakan. Hijauan selain sebagai sumber energi 
pada kalkun juga dapat menghasilkan daging rendah 
kolesterol karena konsumsi serat kasar yang tinggi dapat 
menghambat penyerapan lemak ransum.  Kalkun 
memiliki kandungan kolesterol rata-rata 74 mg 100 g-1 
dibandingkan ayam yaitu 81 mg 100 g-1 (Chizzolini et al. 
1999) dan daging itik lokal (itik pengging, itik tegal dan 
itik megelang) sekitar 58-65 mg100 g-1 (Muliani 2014). 
Kadar kolesterol daging tergantung dari bagian daging 
yang diambil (Chizzolini et al. 1999) 
Hijauan yang berpotensi digunakan sebagai bahan 
pakan diantaranya eceng gondok, daun Indigofera, dan 
kangkung air yang mudah diperoleh. Ketersediaan eceng 
gondok dan kangkung cukup melimpah di rawa-rawa 
ataupun danau dan mudah di budidayakan. Eceng 
gondok memiliki kandungan protein, serat, lemak, dan 
energi yang cukup tinggi disamping kandungan mineral 
dan karotennya yang diperlukan ternak non ruminansia 
yaitu   kandungan protein  13% dan serat kasar 24,99% 
dan energi bruto 3534 kkal kg-1 (Suci et al. 2020. 
Kangkung dapat digunakan sebagai bahan pakan karena 
mengandung karbohidrat 42,18%, protein 1,70 %, serat 
kasar 1,20%  pada kadar air 51,36%, selain itu terdapat 
beta-karoten, saponin dan tannin (Igwenyi et al. 2011). 
Indigofera mudah di budidayakan sebagai hijauan pakan 
yang mengandung protein, vitamin, dan beta karoten 
yang tinggi (Palupi et al. 2014). Selain itu, beta-karoten 
merupakan salah satu jenis antioksidan yang dapat 
menurunkan kadar kolesterol daging (Nuraini 2009). 
Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh 
pemberian eceng gondok, Indigofera, dan kangkung pada 
ransum kalkun terhadap performa dan kandungan 
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90,78 15,60 4,68 7,12 45,92 17,46 2632,62 
Eceng 
gondok 
15,96 1,73 0,18 3,85 8,82 1,37 175,60 
Indigofera 26,05 8,68 0,83 7,73 6,95 1,86 416,76 
Kangkung 6,88 1,84 0,17 1,92 1,68 1,25 174,01 
aHasil analisis proksimat Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan; 
bSumber:Wibawa et al. (2015), Wahyudi et al. (2017), Nugraha et al.  




Ternak dan Ransum Percobaan  
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kalkun jantan sebanyak 12 ekor. Kalkun yang digunakan 
berusia 10 bulan dengan rata-rata bobot badan awal 
4798 ± 551,78 g.  Ransum yang digunakan terdiri dari 
ransum komersial ayam buras fase finisher, dedak padi 
dan hijauan. Hijauan yang diuji yaitu eceng gondok, daun 
indigofera, dan kangkung air dengan komposisi nutrien 
terlihat pada Tabel 1.  
Daun Indigofera diambil pada umur panen 60 hari, 
eceng gondok diambil di sawah dan kolam, kangkung air 
yang digunakan merupakan limbah pasar tradisional. 
Masing-masing hijauan dicampurkan dengan ransum 
komersial ayam buras fase finisher dan dedak padi. 
Hijauan diberikan dalam bentuk segar yang dipotong-
potong kecil.  Bahan pakan yang digunakan untuk 
formulasi ransum terdiri dari dedak padi 38 %, ransum 
komersial 35 % dan hijauan 27 %.   Kandungan nutrien 
ransum kalkun terdapat pada Tabel 2.  
 
Tabel 1   Kandungan nutrien ransum kalkun perlakuan 
Bahan Ransum  Perlakuan 
P1 P2 P3 
Dedak Padi 38 38 38 
Ransum komersial 35 35 35 
Eceng gondok 27   
Indigofera  27  
Kangkung   27 
Jumlah                                         100 100 100 
Kandungan nutrien :    
Bahan kering % 70,85 73,58 68,40 
Protein kasar % 10,09 11,96 10,12 
Lemak kasar % 3,65 3,82 3,65 
Serat kasar % 14,28 15,32 13,75 
BETN % 30,67 30,17 28,75 
Abu % 12,17 12,30 12,13 
Energi Metabolis kkal kg-1 1757,22 1822,34 1756,79 
 






Pemeliharaan kalkun dilakukan selama 6 minggu. 
Pemberian pakan sebanyak 250 g dilakukan sehari dua 
kali yaitu pada pagi pukul 08.00 WIB dan sore pukul 
16.00 WIB dan pemberian air minum setiap hari. 
Pemberian pakan dilakukan dengan mencampurkan 
masing-masing hijauan yang telah dicacah dengan  
ransum komersial, dan dedak padi kemudian 
ditambahkan 125 ml air. Penimbangan bobot badan 
dilakukan setiap satu kali dalam seminggu. Peubah yang 
diukur yaitu konsumsi ransum (g ekor-1 minggu-1) diukur 
dari selisih total ransum yang diberikan setiap minggu 
dengan sisa ransum. Pertambahan bobot badan (g ekor-1 
minggu-1) diperoleh dari bobot badan akhir dikurangi 
bobot badan awal pada setiap minggu.  Konversi ransum 
dihitung dengan membagi konsumsi ransum g ekor-1 
minggu-1 dengan pertambahan bobot badan (g ekor-1 
minggu-1) 
 
Pemotongan dan Penyiapan Karkas 
Akhir pemeliharaan (minggu ke 6) dilakukan 
pengambilan sampel diperoleh dari dua ulangan secara 
acak masing-masing 1 ekor kalkun dari masing-masing  
perlakuan.  Sebelum  pemotongan, kalkun ditimbang 
terlebih dahulu untuk mendapatkan bobot akhir. Rataan 
bobot akhir yaitu 5318 ± 342 g untuk 12 ekor kalkun. 
Pengambilan kalkun untuk pemotongan didasarkan pada 
rentang bobot badan yang seragam. Kalkun yang akan 
dipotong kemudian dipuasakan terlebih dahulu selama 
24 jam. Kalkun yang telah dipuasakan kemudian 
ditimbang kembali untuk mendapatkan bobot potong. 
Rataan bobot potong enam kalkun yaitu 5097 ± 164 g. 
Kalkun yang telah dipotong kemudian digantung selama 
120 detik pada alat penggantung agar pengeluaran darah 
sempurna. Pengeluaran organ dalam dan saluran 
pencernaan dilakukan sebelum pencabutan bulu. 
Pencabutan bulu dilakukan secara manual dengan 
mencelupkan kalkun yang telah di potong ke dalam air  
dengan suhu antara 50 hingga 80ºC selama dua menit. 
Kalkun yang telah dibului kemudian dipotong pada 
bagian kepala hingga leher dan kaki untuk mendapatkan 
bobot karkas. Peubah yang diukur adalah  bobot karkas 
per bobot potong (%),  bobot lemak abdominal per bobot 
potong  (%),   bobot organ dalam dan saluran pencernaan 
per bobot potong (%).  Panjang saluran pencernaan 
relatif  diukur panjang per bobot potong (cm per bobot 
potong). 
 
Penentuan Kandungan Kolesterol 
Sampel daging kalkun diambil dari enam ekor kalkun 
dengan perlakuan ransum yang berbeda. Daging yang 
diambil pada bagian dada kiri kalkun. Pengukuran kadar 




Data dianalisis menggunakan  Analisis of Varian. Jika hasil 
yang diperoleh menunjukkan hasil yang berbeda nyata, 
maka dilakukan uji Duncan Multiple Range Test, dan 
analisis deskriptif terhadap data kolesterol daging dada 
kalkun. 
Perlakuan  yang diuji adalah  jenis hijauan yang 
diberikan dengan persentase yang sama (27%), yaitu R1 
diberi hijauan eceng gondok, R2 diberi indigofera dan R3 
diberi kangkung air.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Performa Kalkun  
Pemberian eceng gondok, Indigofera, dan kangkung air 
sebanyak 27% pada  kalkun tidak berpengaruh nyata  
terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 
dan konversi ransum (Tabel 3). Pada penelitian ini, 
pemberian hijauan yang berbeda dalam ransum tidak 
menyebabkan gangguan selera konsumsi kalkun. Ketiga 
hijauan menunjukkan tingkat palatabilitas dan 
pertambahan bobot badan  yang sam pada semua 
perlakuan.  Pertambahan bobot badan kalkun pada 
penelitian ini lebih rendah dibandingkan Lesson dan 
Summer (2005) yaitu 150 g minggu-1 untuk kalkun usia 
diatas 40 minggu.  
Konsumsi ransum yang sama dengan variasi kadar 
nutrien dari ketiga hijauan (Tabel 1) menyebabkan 
konsumsi nutrien yaitu energi metabolis, protein kasar, 
lemak kasar dan BETN berbeda. Konsumsi nutrien paling 
tinggi terdapat pada pemberian Indigofera diikuti oleh 
eceng gondok dan kangkung.   Pemanfaatan nutrien dari 
ransum sangat dipengaruhi oleh kecernaan bahan 
ransum.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
walaupun konsumsi nutrien berbeda karena terdapat 
perbedaan kadar nutrien dari masing-masing hijauan 
tidak   menyebabkan  pertambahan   bobot  badan  yang  
 
Tabel 3   Rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot 
badan, bobot badan akhir, dan konversi 




R1 R2 R3 
Konsumsi ransum 








bobot badan (g 
ekor-1 minggu-1) 
    92,22 ± 
18,36 
  101,67 ± 
44,49 
 100,42 ± 
21,36 
Bobot badan akhir  
(g ekor-1) 
    5460 ± 
421,74 
       5410 ± 
215,10 
     5085 ± 
364,19 
Konversi ransum    4,82 ± 0,86     4,94 ± 2,80   4,57 ± 0,90 
R1 menggunakan hijauan eceng gondok, R2 menggunakan hijauan 
Indigofera, R3 menggunakan hijauan kangkung 
 








R1 R2 R3 
Bobot potong (g) 5260 ± 226,27 5090±14,14 4940±84,85 
Karkas    
     Bobot (g) 3580±311,13 3470±127,28 3320±197,99 
     Persentase (%)   68,00±2,99   68,18±2,69  67,18±2,85 
Lemak abdominal    
     Bobot (g) 19,28±12,82 22,33±20,59 13,81±11,98 
     Persentase (%) 0,36±0,23 0,44±0,40 0,28±0,24 
R1 menggunakan hijauan eceng gondok, R2 menggunakan hijauan 
Indigofera, R3 menggunakan hijauan kangkung 
 
berbeda pula di duga kecernaan dari hijauan tidak 
memengaruhi pertambahan bobot badan. Kadar tannin 
yang terdapat pada ketiga hijauan tidak mempengaruhi 
performa kalkun. Kadar tanin dari ketiga hijauan masih 
dalam batas toleransi kalkun dewasa. 
Bobot badan akhir (12 bulan) pada penelitian ini 
lebih rendah dari penelitian Djebbi et al. (2014) yaitu 
6250 g pada kalkun dewasa. Suharyati (2006) dalam 
penelitiannya menggunakan kalkun lokal jantan umur 8-
13 bulan dengan  bobot tubuh rata-rata 5,43 kg. 
Perbedaan ini karena yang digunakan pada penelitian ini 
adalah  kalkun lokal.   Suprijatna et al. (2010) bahwa 
kalkun lokal belum memperoleh perbaikan mutu genetik 
sebagai kalkun pedaging sehingga pertumbuhannya 
relatif lambat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
angka konversi ransum kalkun yang berumur 10 bulan 
sekitar 4,57-4,94, yang menunjukkan bahwa tingkat 
efisiensi ransum tidak dipengaruhi oleh ketiga jenis 
hijauan. Suprijatna et al. (2010) yang menyatakan bahwa 
nilai konversi ransum dengan pemberian 15% kubis 
sebagai hijaun dalam ransum sebesar 2,64 dan Erener et 
al. (2006) yaitu 2,43 pada kalkun umur sembilan minggu. 
Nilai konversi ransum yang tinggi memungkinkan untuk 
memberikan ransum murah dengan menggunakan 
persentase hijauan yang tinggi. Persentase hijauan 




Persentase karkas kalkun (Tabel 4)   yang diberi eceng 
gondok, Indigofera dan kangkung tidak berbeda nyata. 
Konsumsi ransum dan bobot badan akhir yang diperoleh 
pada penelitian tidak berbeda nyata. Nilai persentase 
karkas pada penelitian lebih tinggi dibandingkan 
menurut Rosidi & Suswoyo (2003) yaitu 58,66% pada 
kalkun umur 20-24 minggu yang dipelihara secara 
ekstensif. Hal tersebut disebabkan karena perbedaan 
sistem pemeliharaan yang digunakan. Menurut Rosidi & 
Suswoyo (2003), kalkun yang dipelihara secara ekstensif 
hanya mengkonsumsi pakan yang ditemukan di halaman. 
Kalkun pada penelitian ini dipelihara secara intensif 
sehingga pemberian dan kualitas ransumnya terkontrol.   
Tabel 5   Bobot, persentase, dan panjang relatif rempela, 
sekum, dan kolon pada  kalkun 
Peubah  
Perlakuan 
R1 R2 R3 
Rempela    
    Bobot (g) 118,21 ± 1,45 113,82 ± 4,21 107,70 ± 16,33 
    Persentase (%)     2,25 ± 0,07     2, 4 ± 0,08   2,18 ± 0,29 
Sekum    
    Bobot (g) 11,24 ± 1,03 12,83 ± 0,76 10,6 ± 0,23 
    Persentase (%)  0,22 ± 0,01   0,25 ± 0,01 0,22 ± 0,01 
    Panjang relatif 
    (cm 100 g-1) 
0,58  ± 0,04 0,73 ± 0,04 0,64 ± 0,07 
Kolon    
    Bobot (g) 8,18 ± 0,76 8,89 ± 1,05 7,55 ± 1,05 
    Persentase (%) 0,16 ± 0,01 0,17 ± 0,02 0,15 ± 0,02 
    Panjang relatif  
(cm 100 g-1) 
0,27 ± 0,01 0,30 ± 0,00 0,28 ± 0,05 
 
Kalkun yang diberi pakan kualitas rendah dan jumlah 
terbatas akan menyebabkan rendahnya rasio 
pertumbuhan dan pembentukan daging (Rosidi & 
Suswoyo 2003). 
Persentase Lemak Abdominal 
Persentase lemak abdominal tidak nyata  dipengaruhi  
oleh pemberian hijauan yang berbeda.  Pada penelitian 
ini, penggunaan 27% hijauan dengan kandungan serat 
kasar 13,75% sampai 15,32% dan konsumsi energi 
metabolis 589,27 kkal kg-1 sampai 656,54 kkal kg-1  
belum mempengaruhi pembentukan lemak abdominal. 
Konsumsi energi metabolis pada ketiga perlakuan belum 
mencukupi kebutuhan energi metabolis kalkun yaitu 
3325 kkal kg-1 (Lesson & Summers 2005) sehingga tidak 
terjadi kelebihan energi untuk pembentukan lemak 
tubuh. Pembentukan lemak tubuh terjadi karena adanya 
kelebihan energi yang dikonsumsi (Setiawan & Sujana 
2009, selain itu kalkun yang digunakan pada penelitian 
ini adalah kalkun jantan. 
Persentase lemak abdominal kalkun pada perlakuan 
ransum kangkung, daun Indigofera, dan eceng gondok 
lebih rendah dibandingkan dengan persentase lemak 
abdominal pada kalkun umur 6 bulan menurut Muzic et 
al.(2003) yaitu 1,78% dengan kandungan serat kasar 
ransum 4,35% dan energi metabolis 2677 kkal kg-1. 
Kandungan energi ransum perlakuan pada penelitian ini  
lebih rendah (Tabel 3) dibandingkan kandungan energi 
ransum Muzic et al. (2003). Rendahnya kandungan 
lemak abdominal merupakan hal yang positif. 
Kandungan lemak abdominal yang rendah pada kalkun 
jantan dapat mengarah pada pembentukan jaringan otot 
jika didukung dengan pemberian nutrien yang cukup  
saat kalkun memasuki fase grower (Muzic et al. 2003).  
Organ Saluran Pencernaan dan Organ Dalam Kalkun 
Organ saluran pencernaan (Tabel 5) dan organ dalam 
(Tabel 6)   tidak   dipengaruhi   oleh   pemberian  hijauan  





Tabel 6   Persentase bobot organ dalam kalkun dengan 
pemberian berbagai hijauan 
Peubah 
Perlakuan 
R1 R2 R3 
Jantung    
    Bobot (g) 23,82 ± 4,72 19,96 ± 0,37 22,85 ± 1,56 
    Persentase (%)   0,46 ± 0,11   0,40 ± 0,01   0,46 ± 0,04 
Hati    
    Bobot (g) 56,90 ± 3,05 58,28 ± 3,27 52,17 ± 0,63 
    Persentase (%)   1,08 ± 0,01   1,14 ± 0,07   1,06 ± 0,01 
Empedu    
    Bobot (g) 2,09 ± 0,48 4,05±0.95 3,83 ± 1,84 
    Persentase (%) 0,04 ± 0,01 0,08±0.02 0,08 ± 0,04 
Ginjal    
    Bobot (g) 13,41 ± 0,82 18,62 ± 1,96 15,37 ± 1,09 
    Persentase (%)    0,25±0,00a     0,37±0,04b     0,37±0,02ab 
Pankreas    
    Bobot (g) 6,65 ± 0,71 7,08 ± 0,44 5,77 ± 0,26 
    Persentase (%) 0,13 ± 0,02 0,14 ± 0,01 0,12 ± 0,01 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 
perbedaan yang nyata pada taraf uji 5%. 
R1 menggunakan hijauan eceng gondok, R2 menggunakan hijauan 
Indigofera, R3 menggunakan hijauan kangkung 
 
(eceng gondok, Indigofera dan kangkung) dengan 
kisaran serat kasar ransum dari 13%-15%.  Menurut 
Chinajariyawong & Muangkeow (2011) peningkatan 
bobot gizzard dan jangtung selaras dengan 
meningkatnya serat kasar ransum yang menggunakan 
palm kernel meal. Program pemberian pakan 
berpengaruh terhadap gizzard, hati dan jantung  kalkun 
betina (Laudadio et al. 2009).  Kalkun yang digunakan 
pada penelitian berasal dari peternakan rakyat yang 
sudah  terbiasa diberi hijauan sebanyak 27% sehingga 
saluran pencernaan kemungkinan sudah beradaptasi 
dengan  pemberian pakan yang berserat kasar tinggi. 
Eceng gondok, Indigofera dan kangkung selain 
mempunyai kandungan nutrien tentunya juga 
mengandung anti nutrisi.  Pada penelitian ini tidak 
terdapat pengaruh anti nutrien yang terkandung dari 
ketiga hijauan terlihat dari seluruh organ dalam yang 
diamati mempunyai bobot dan persentase bobot yang 
tidak berbeda dan tidak terdapat kelainan. 
 
Kolesterol Daging 
Kandungan kolesterol daging kalkun yang diberi 
perlakuan eceng gondok, Indigofera, dan kangkung 
(Tabel 7) relatif sama dibandingkan dengan  Chizzolini et 
al. (1999)  yaitu 44 mg 100 g-1 untuk daging dada tanpa 
kulit.  Nilai kolesterol yang relatif rendah pada Indigofera 
dibandingkan dengan  eceng gondok dan kangkung 
kemungkinan adanya senyawa aktif yang berperan lebih 
baik pada Indigofera. Selain itu ransum yang 
menggunakan daun Indigofera mempunyai kadar serat 
kasar 15 %, kangkung dan eceng gondok 14%  tidak 
memperlihatkan penurunan kadar kolesterol yang sama. 
Tabel 7   Kadar kolesterol daging dada kalkun yang 
diberi berbagai hijauan 
Perlakuan Kolesterol (mg 100 g-1) 
R1  47,33 ± 19,83 
R2  23,81 ±   9,46 
R3  30,22 ± 14,67 
 
Peningkatan kandungan beta karoten dalam ransum 
menyebabkan rendahnya kandungan kolesterol karkas 
karena beta-karoten dapat menghambat kerja enzim 
HMG-KoA reduktase yang berperan dalam pembentukan 
mevalonat (Syahrudin et al. 2011).  Kemampuan beta-
karoten menurunkan kolesterol dikarenakan adanya 
enzim hidroksilmetil glutaril-KoA (HMG) (Wang & 
Keasling 2002). Enzim ini berperan dalam pembentukan 
mevalonat dalam biosintesis kolesterol. Sintesis 
kolesterol dan sintesis beta-karoten sama-sama melalui 
jalur mevalonat dan berasal dari asetil KoA. Bila terjadi 
peningkatan konsumsi beta-karoten yang lebih besar 
dari asam lemak jenuh maka proses biosintesis oleh 
enzim HMG-KoA diarahkan pada beta-karoten, sehingga 
asam lemak jenuh tidak diubah menjadi kolesterol. 
Menurut Palupi et al. (2015), kandungan beta-
karoten pada bagian pucuk Indigofera zollingeriana 
mencapai 507,6 mg L-1, sedangkan pada  eceng gondok  
0,86 mg L-1 dan pada kangkung yaitu 3,11 mg L-1 
(Kurniawan et al. 2010). Senyawa antioksidan yang 
berasal dari beta-karoten pada daun Indigofera 
zollingeriana berpotensi sebagai antioksidan yang 
mampu meningkatkan sekresi asam empedu (Carjavall-
Zarrabal et al. 2005). Produksi asam empedu 
memerlukan kolesterol sebagai bahan bakunya sehingga 
dengan meningkatnya sekresi asam empedu, kadar 
kolesterol total dalam darah akan menurun (Asmariani & 
Probosari 2012).  
 
SIMPULAN 
Penambahan eceng gondok, Indigofera dan  kangkung 
sebanyak 27% pada ransum kalkun dewasa 
menghasilkan performa yang sama. Kadar kolesterol 
daging dada kalkun dewasa paling rendah diperoleh 
dengan pemberian daun Indigofera diikuti oleh 
kangkung dan eceng gondok pada ransum yang berbasis 
dedak padi dan ransum komersial. 
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